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ABSTRAK 
Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh 
sosialisasi pajak, sanksi pajak dan pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak bumi dan bangunan.Kuesioner dibagikan kepada 147 responden yang 
disebar pada wajib pajak Desa Jayamulya di Kecamatan Serang Baru.Pengambilan sampling 
menggunakan random sampling, Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 
berganda.Hasil pada penelitian ini menyatakan sossialisasi pajak dan pendapatan wajib pajak 
tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
Sementara, sanksi pajak mempengaruhi  kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi 
dan bangunan. 
Kata Kunci: Sosialisasi pajak, Sanksi pajak, Pendapatan wajib pajak, kepatuhan wajib pajak, 
pajak bumi dan bangunan. 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to be able to find out how much influence tax socialization, tax 
sanctions and taxpayer income on taxpayer compliance in paying land and building 
tax.Questionnaire were distributed to 147 respondents who were distributed to the taxpayers 
of Jayamulya Village in Serang Baru District.Sampling uses random sampling.The results of 
this study state that tax socio-taxation and income of taxpayers do not affect taxpayer 
compliance in paying land and building taxes. Meanwhile, tax sanctions affect taxpayer 
compliance in paying land and building taxes. 
Keywords: Tax socialization, tax sanctions, taxpayer income, taxpayer compliance, land and 
building tax. 
 
PENDAHULUAN 
 
 Indonesia ialah salah satunegara yang sedang melakukan pembangunan dengan terus 
menerus.Menurut Jhingan (2012) bahwa melakukan pembangunanmerupakan kegiatan yang 
sangat penting bagi negara, sebab dengan adanya pembangunan dapat meningkatkan 
kesejahteraan bagi warga negara.Dengan diadakannya pembangunan secara terus menerus 
maka berdampak baik pada pertumbuhan perekonomian negara. 
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Pembangunan yang dilakukan Negara dapat dijalankan dengan baik bukan hanya peran 
pemerintahan saja tetapi peran dari masyarakat yang aktif  juga sangat diperlukan dalam 
meningkatkan kesejahteraan yang lebih baik lagi untuk dimasa mendatang. Untuk melakukan 
suatu pembangunan pada negara pasti akan sangat membutuhkan modal yang cukup besar 
meliputi dana yang didapat dalamnegeri ataupun yang didapatluar negeri. Dana dari luar 
negeri yang didapat oleh negara merupakan dana yang diperoleh dari hutang luar 
negeri,sedangkandana yang didapat daridalam negeriberupa penerimaan dana yang didapat 
daribeberapa sektor.  
Dalam mendapatkan pendanaan untuk pembangunan bagiNegara yang terbesar adalah 
penerimaan dari perpajakan. Penerimaan yang didapat negara dari perpajakan akan 
menopang biaya pembangunnan di Indonesia lebih dari 50% dibandingkan penerimaan sektor 
lainnya. Pajak ialah sumber dan utama pendapatan anggaranpenerimaan dan pembelanjaan 
Negara sebab jika tidak ada pajak maka akan sulit bagi negara dalam melakukan 
pembangunan (Koentarto, 2011). 
Pajak adalah salah satu sumber penerimaan Negara yang sangat besar selain dari 
sumber penerimaan lainnya seperti migas atau penerimaan dari bukan pajak (Rustiyaningsi 
2011). Pembangunan yang dilakukan oleh Negara dapat mendorong perekonomian 
masyarakat lebih baik lagi, pertumbuhan ekonomi masyarakat meningkat serta akan 
meningkat juga potensi masyarakat dalam membayar kewajiban perpajakannya. Pendapatan 
pajak yang cukup besar diterima oleh negara dari pemungutan pajak dari beberapa sektor 
yang dari kegiatan usaha pribadi ataupun dari sektor badan/organisasi yaitu pajak 
penghasilan(PPh), pajak pertambahan nilai (PPn), pajak kendaraan bermotor (PKB), pajak 
penjualanatasbarang mewah (PPnBM) danyang dipungut atas pajak bumi dan bangunan 
(PBB). 
Tahun 2017, pendapatan untuk negara yang bersumber dari APBN terdiri atas PNBP 
sebesar Rp. 250,0 T (14,3%), hibah sebesar Rp. 1,4 T (0,1%) dan penerimaan dari perpajakan 
sebesar Rp. 1.498,9 T (85,6%). Dari penjelasan di atas terlihat jika penerimaan negara sangat 
besar dari sektor perpajakan. Penerimaan perpajakan yang sudah didapat oleh negara akan 
direalisasikan untuk pembangunan. Pembangunan yang ditujukan untuk memfasilitasi 
masyarakat Indonesia untuk mempermudah menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Pajak bumidan dan bangunan (PBB) ialah pajak yang telah dipungut dari warga negara 
yang memiliki tanah dan bangunan (subjek pajak) yang memiliki asset yang berwujud tanah 
dan bangunan serta memiliki hak atas asset tersebut kepada pemerintah. Ada beberapa 
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karakteristik pajak bumi dan bangunan (Kahono, 2003), diantaranya: 1.Nilai dari rupiahnya 
relative lebih kecil denganpajak yangulainnya, 2.Pajakbumi danbangunan (PBB) memiliki 
suatu dampak yang cukup luas dikarenakan penerimaan pajak dari PBB direalisasikan untuk 
pembangunan pada daerah yang bersangkutan dan juga menjadi sumber penerimaan- 
penerimaan utama bagi pemerintah daerah, 3.Dari jumlah wajib pajak untuk PBB lebih 
banyak dari jumlah pajak-pajak yang lainnya, 4.Penerimaan pajak yang diperoleh dari PBB 
pun akan terus meningkat tahun ke tahun yang berikutnya, 5.Pajak bumi dan bangunan (PBB) 
itu ialahsatu-satunyapajak untuk properti di Indonesia. 
Untuk Pajak bumi dan bangunan itu merupakan hak dan wewenang bagi pemerintah 
daerah untuk mengelola dana yang telah didapatkan. Hal ini terdapat berlaku pada Undang-
Undang No.28 Tahun 2009 mengenai Pajak Daerah danRetribusi Daerah, untuk Pajak Bumi 
dan Bangunan pada sektor perkotaan dan pedesaan yang dialihkanmenjadi pajak untuk 
daerah tersebut (Sapriadi, 2013). Pendapatan asli daerah (PAD) adalah salah satu dana untuk 
sumber pembiayaan dalam penyelenggaraan untuk pemerintah serta untuk melakukan 
pembangunan (Hendri dan Lena 2013). 
Pemerintah meningkatkan upaya dalam meningkatkan kepatuhan dalam membayar 
pajak dengan diadakan sosialisasi pajak. Karena sosialisasi ialah cara yang dapat digunakan 
pemerintah agar dapat mendorong dan memberi pengetahuan atau pembelajaran kepada wajib 
pajak mengenai peraturan pajak, tatacara perpajakkan, tata cara dan waktu pembayaran 
pajakbumi dan bangunan (Binambuni, 2013). Sosialisasi harus selalu dilakukan sebab bagi 
setiap wajib pajak sangat di perlukan pengetahuan tentang pajak bumi dan bangunan untuk 
wajib pajak lebih memahami pentingnya membayar pajak bumi dan bangunan. 
Ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yang 
berasal dari pemerintah dan dari wajib pajaknya sendiri.  Faktor yang dipengaruhi dari 
pemerintah, yaitu situasi dari sistem administrasi untuk perpajakan disuatu negara, pelayanan 
untuk wajib pajak, penegakkanhukum perpajakan,pemeriksaan untuk pajak dan juga tarif 
pajak. Faktoryang dipengaruhi dari wajib pajaknya itu sendiri, yaitu dari tingkat pendapatan, 
pemahaman,pengalaman dan faktor dari kesadaran pada perpajakan(Suhardito, 1999). 
Untuk menimbulkan efek jera pada wajib pajak agar tidak lalai dan terlambat untuk 
membayar pajak dan serta meningkatkankepatuhan dalam membayar pajak dengan cara 
pemerintah menerapkan sanksi pajak. Pengenaan sanksi pajak pada wajib pajakdapat 
mendorong agar dapat memenuhi kewajiban pajak oleh wajib pajaksehingga dapat 
meningkatkankepatuhanwajib pajak dalam membayar hutangperpajakan (Sapriadi, 2013). 
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Pada kesadaran wajib pajak yang masih rendah sangat sering jadi salah satu penyebab 
banyak suatu potensi pajakyang masih tidakdapat terjaring. Lerche (1980) menyatakan bahwa 
suatu kesadaran dari wajib pajak menjadi suatu masalah yang masih sering ditemukan untuk 
masalah pengumpulan dana pajak dari masyarakat. Pada penelitian yang telah dilakukan 
Utami, et.al(2012) menunjukan bahwa suatu kesadaran dalam membayar hutang pajak 
memiliki pengaruh positif pada tingkatkepatuhan untuk membayar kewajiban pajaknya. 
Tabel 1. Data penerimaan pajak bumi dan bangunan Kecamatan Serang Baru 
Desa  Target pajak   Terealisasi  
 Tidak 
terealisasi  
Jayamulya 
       
561,965,028  
     
246,941,753  
       
315,023,275  
Sukaragam 
    
1,608,467,072  
     
755,523,041  
       
852,944,031  
Sirnajaya 
       
355,369,118  
     
165,036,958  
       
190,332,160  
Nagacipta 
       
356,671,090  
     
193,660,009  
       
163,011,081  
Nagasari 
       
562,000,947  
     
396,889,288  
       
165,111,659  
Cilangkara 
       
405,181,353  
     
230,195,501  
       
174,985,852  
Sukasari 
       
899,764,092  
     
550,755,584  
       
349,008,508  
Jayasampurna 
       
762,152,320  
     
392,604,762  
       
369,547,558  
Total 
    
5,511,571,020  
  
2,931,606,896  
    
2,579,964,124  
Sumber: Data Kecamatan Serang Baru 2018 
Pada tanggal 31 Desember 2017, terdapat data delapan Desa yang berada di Kecamatan 
Serang Baru. Dalam penerimaan PBB desa Jayamulya mendapatkan penerimaan pajak 
sebesar 246.941.753 dengan target pajak sebesar 561.965.028, untuk presentase target tidak 
tercapai sebesar 56,15%. Desa Sukaragam mendapatkan penerimaan pajak sebesar 
755.523.041 dengan target pajak sebesar 1.608.467.072, untuk presentase target tidak 
tercapai sebesar 53%. Desa Sirnajaya mendapatkan penerimaan pajak sebesar 165.036.958 
dengan target pajak sebesar 355.369.116, untuk persentase target tidak sebesar 51,56%.  
Desa Nagacipta mendapat penerimaan pajak sebesar 193.660.009 degan target pajak 
sebesar 356.671.090, untuk persentase target tidak tercapai sebesar 45%. Desa Nagasari 
mendapat penerimaan pajak sebesar 396.869.268 degan target pajak sebesar 562.000.947, 
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untuk persentase target tidak tercapai sebesar 29.34%. Desa Cilangkara mendapat penerimaan 
pajak sebesar 230.195.501 degan target pajak sebesar 405.181.353, untuk persentase target 
tidak tercapai sebesar 43.15%. Desa Sukasari mendapat penerimaan pajak sebesar 
550.755.564 degan target pajak sebesar 899.764.092, untuk persentase target tidak tercapai 
sebesar 36,75%. Desa Jayasampurna mendapat penerimaan pajak sebesar 392.604.762 degan 
target pajak sebesar 762.152.320, untuk persentase target tidak tercapai sebesar 48,49%. 
Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa  masalah yang terdapat pada 
Kecamatan Serang Baru untuk penerimaan pajak bumi dan bangunan yang tertinggi 
persentasi untuk target tidak tercapai pada desa Jayamulya dengan persentasi target tidak 
tercapai sebesar 56,15%. Dapat disimpulkan pada desa Jayamulya masih cukup banyak wajib 
pajak yang masih belum melaksanakan kewajiban pembayaran pajak bumi dan bangunannya. 
Pada desa Jayamulya ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu masih banyak warga 
desa Jayamulya yang masih berprofesi sebagai petani dan buruh serabutan, serta banyak juga 
warga yang kurang memiliki pengetahuan tentang pajak bumi dan bangunan. Warga banyak 
yang ingin membayarkan pajaknya tapi warga memiliki kendala dimana warga tidak 
mengetahui bagaimana cara untuk membayarkan pajaknya, dengan itu warga membayarkan 
pajak menunggu petugas dari kelurahan untuk membayar pajak. 
Dengan permasalahan yang ada peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian 
tersebut agar dapat membantu wajib pajak untuk lebih meningatkan kepatuhan dalam 
membayarkan PBB. Dengan demikian, judul penelitian ini adalahPengaruhSosialisasi Pajak, 
Sanksi Pajak danPendapatan Wajib Pajak terhadapKepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar 
Pajak Bumi danBangunan di Kecamatan Serang Baru. 
 
TINJAUAN TEORI 
1. Theoryof Planed Behavior (TPB) 
DalamTheory of Planned Behaviorn(TPB) menjelaskan bahwa suatu perilaku yang 
ditimbulkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk berperilaku (Ajzen, 2005). Pada 
Theory of Planned Behavior (TPB) ini relevan untuk menjelaskan tentang kepatuhan wajib 
pajak dalam memenuhi kewajiban dalam membayar pajaknya. 
TheoryofPlanned Bhavior (TPB) adalah teori pengembangan yang berasal dari Theoryof 
ReasonedAction(TRA).Fisibein danajzen (2005) pada Theory of reasoned Action dijelaskan 
bahwa niat pada seseorang terhadap perilaku dapat dibentuk dari dua faktor yaitu sikap 
(attitude) dan norma subjektif (subjektive norms).Ajzen (2005) pada Theory ofPlanned 
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Theory of Planned Behaviour (TPB) telah ditambahkan satu faktor yaitu kontrol perilaku 
(Perceived Behaviour Control). 
 
 
Gambar1. ModelTheoryof PlannedBehaviour 
 
Pada gambar 1 dapat disimpulkan bahwa dalam Theory of Planned Behaviour memiliki 
tiga faktor adalah sikap terhadap suatu perilaku,norma subjektifdankontrol perilaku. Faktor 
pertama sikapterhadap suatu perilaku (attitude towards behaviour) merupakan suatu sikap 
terhadap perilaku yang ditentukan oleh suatu keyakinan yang berkaitan dengan konsekuensi 
dari suatu perilaku, pada seorang individu yang mempelajari serta memberi respon terhadap 
objek tertentu. 
Dalam penelitian dilakukan olehpeneliti, pajakbumi danbangunan (PBB) ialah sebagai 
objek dari penelitian. Sikap suatu individu dalam membayarkan pajak bumi dan bangunannya 
merasa bahwa dengan membayar pajak PBB akan ada manfaat yang dihasilkan dari 
pembayaran pajak tersebut maka individu tersebut akan memberikan respon positif. 
Sebaliknya, kalau individu tersebut tidak merasakan manfaat dari pembayaran pajaknya maka 
individu tersebut akan memberikan respon negatif. 
Faktor kedua norma subjektif (subjektive norm) merupakan suatu persepsi dari individu 
terhadap harapan dari orang lain yang akan berpengaruh kedalam kehidupannya yang 
berkaitan dengan akan dilakukan atau tidaknya perilaku tertentu. PBB  wajib pajak akan 
dipengaruhi tekanan sosial. Pada norma subjektif berkaitan dengan kepercayaan orang lain 
pada manfaat dari membayarpajak bumidanbangunan, karena pada saat orang lain percaya 
denganmembayar pajakbumidanbangunanakan merasakan manfaat. Maka individu akan 
mengikuti kepercayaan yang diajurkan oleh orang lain terhadap individu tersebut. 
Faktor yang terakhir persepsi kontrol (perceived control) merupakan suatu perilaku yang 
menggambarkan persepsi kemudahan atau kesulitan yang akan dialami pada saat melakukan 
suatu perilaku tertentu. Faktor ini memahami keterbatasan yang dimiliki individu dalam 
melaksanakan kemampuan individu dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Semakin 
Sikap terhadap perilaku 
(Attitude towards behavior) 
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kuat keyakinan terhadap manfaat membayar pajak maka semakin banyak individu yang 
akanmelakukanpembayaranpajak PBB. 
 
2. Pengaruh Sosialisasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan 
Binambuni (2013) mengungkapkan sosialisasi adalah suatu cara yang bisa digunakan 
untuk memunculkan keinginan serta meningkatkan pengetahuan pada seluruh wajibpajak 
mengenai tata cara, peraturan dan prosedur pembayaran pajak bumi dan bangunan.Lusia 
(2013) menyatakan sosialisasi pada perpajakan adalah memberikan untuk wawasan serta 
suatu pembinaan pada seluruh wajib pajak dapat mengetahui tentang segala hal yang 
berkaitan perpajakan serta bisa meningkatkan kepatuhan pada wajib pajak terhadap 
perpajakan. 
Kurniawan (2006) menemukanbahwa hasil sosialisai mempunyai pengaruh yang cukup 
signifikanterhadapkepatuhanwajibpajak dalam membayar pajak.Dari hasil penelitian tersebut 
sosialisasi berdampak signifikan karena dengan dilakukannya sosialisasi bagi wajib pajak 
diharapkan dapat menambah pengetahuan wajib pajak terhadap pajakbumi dan banguanan. 
Warouw (2014) menemukan bahwa sosialisasi berdampak cukup signifikan bagi 
kepatuhanwajibpajak. Karena suatu sosialisasi pasti dapat meningkatkan pengetahuan 
wajibpajak akan pentingnya membayar pajak dan manfaat dari pembayaran pajak yang telah 
dilakukan. 
Sosialisasi yang dilakukan akan meningkatkan pengetahuan serta kesadaran wajib 
pajakdalam membayarkan pajak bumi dan bangunan. Berkaitan dengan theory of planned 
behaviour sosialisasi akan menimbulkan respon positif dari wajib pajak, adanya dorongan 
seseorang untuk melakukan pembayaran pajak agar dapat merasakan manfaat dari membayar 
kewajiban perpajakan. Dengan adanya sosialisasi sangat akan berpengaruh pada wajib 
pajakakan meningkatkan kepatuhannya untuk menunaikan kewajiban pajak bumi dan 
bangunan. Sosialisasi wajib pajak akan mengetahui hasil pembayaran pajak yang dilakukan 
akan digunakan untuk meningkatkan pembangunan daerah tersebut yang bertujuan 
meningkatkan kehidupan masyarakat. 
 
H1:Sosialisasi pajak bumi dan bangunan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
 
3. Pengaruh Sanksi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi 
dan Bangunan 
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Jatmiko (2006) sanksi merupakan hukuman yang dikenakan kepada wajib pajak yang 
melanggar peraturan, sehingga sanksi dapat dikatakan sebagai hukuman yang negatif bagi 
wajib pajak yang tidak melaksanakan peraturan yang berlaku dengan membayar denda. 
Dengan diadakannya denda akan membuat wajib pajak menghindari pembayaran denda. 
Mohammad (2005) mengungkapkan sanski adalah suatu alat untuk pencegah untuk 
mengurangi kelalaian pajak dan penyelundupan pajak, yang berdampak kepadakepatuhan 
serta kesadaran wajibpajak terhadap kewajiban pajaknya. 
Kahano (2003) menemukan hasil dari sanksi denda akan berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Dengan demikian itu, akan dapat membuat para 
wajib pajak merasa terbebani dengan mengeluarkan uang yang tidak menjadi kebutuhan 
pokok mereka. Purnamasari (2016) menemukan hasil bahwa sanksi perpajakan berdampak 
positif pada kepatuhanwajibpajakdalam membayarkan kewajibanperpajakannya.Maka 
dariitusanksi pajakmemiliki peran sangat penting yang digunakan untuk memberikan 
pelajaran bagi wajib pajak yang melanggar kewajiban perpajakannya. 
Sanksi denda yang akan diterima oleh wajib pajak akan menjadi suatu hukuman yang 
memberatkan wajib pajak karena apabila wajib pajak tidak melunasi hutang pajaknya akan 
terus bertambah sanksi denda tersebut.Wajib pajak akan terus berusaha untuk tidak terkena 
sanksi denda yang sudah diatur dalam peraturan perpajakan. Demikian itu, wajibpajakakan 
berusaha agar dapat melaksanakan kewajiban dalam memenuhi pembayar pajak bumi dan 
bangunannya. Bekaitan dengan theory of planed behavior sanksi pajak akan mengundang 
sikap pada perilaku sesorang yang mempelajari suatu hal dan memberi respon terhadap objek 
yang dipelajari, serta akan memberi respon pada hal yang berkaitan dengan konsekuensi dari 
perilaku yang sudah dilakukan. 
 
H2: Sanksi pajak bumi dan bangunan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
 
4. Pengaruh Pendapatan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan 
 Soemitro (1987) pemungutan pajak harus memperhatikan kemampuan wajibpajak 
dalammembayarpajak, pembayaran pajak yangdilakukan oleh wajibpajak itudipengaruhi oleh 
penghasilan dari wajib pajaksendiri. Maka dari itu pemungutan pajak harus dilakukan 
diwaktu yang tepat, dimana pada saat wajib pajak dalam keadaan memilik uang. 
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Koentarto (2011) mendapatkan hasil bahwa pendapatan wajib pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Ananda (2015) menemukan hasilbahwa pengaruh 
pendapatan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Pendapatan sangat berpengaruh 
positif walaupun pendapatan bukan variabel moderating,namun berpengaruh sangat 
signifikan baik secara parsial ataupun simultan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak bumi dan bangunnan.  
Pendapatan adalah suatu penghasilan yang diharapkan untuk mencukupi kebutuhan 
setiap orang, karena dengan penghasilan setiap orang akan dapat memenuhi kebutuhannya 
sehari-hari.Bagi orang yang mendapatkan penghasilan tinggi akan mudah untuk memenuhi 
kebutuhannya, bagi yang mendapatkan penghasilan rendah akan sulit untuk mencukupi 
kebutuhannya sendiri. Maka dengan penghasilan yang cukup mereka akan dapat 
melaksanakan kewajibannya dalam membayar hutang pajak bumi dan bangunan.Berkaitan 
dengan theory of planned behaviour, dimana wajib pajak akan memberikan respon pada 
suatu hal yang dipelajarinya. Wajib pajak akan merasakan manfaat dari pembayaran pajak 
yang dilakukan. 
 
H3: pendapatan wajib pajak akan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
 
METODEPENELITIAN 
Tempatdanwaktupenelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Kecamatan Serang baru di desa Jayamulya.Waktu pada 
penelitian dilaksanakan pada bulanNovember sampai dengan selesai. 
Populasi dan sampel 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan kuesioner dengan menggunakan 
149 responden. pengukuran dari variabel menggunakan skala Likert. Pada penelitian ini 
menguji empat variabel yaitu sosialisasi pajak, sanksi pajak, pendapatan wajib pajak dan 
kepatuhan wajib pajak. Peneliti menggunakan Random sampling dalam menggambil 
sampling untuk penelitian yang dilakukan. 
Instrumenpenelitian 
Skala pengukuran menggunakan skala Likert untuk menetukan nilaidarisetiapjawaban 
yangdiperolehdari responden. Peneliti melakukan uji validasi dan reliabilitas dengan 
menggunakan program IBM SPSS versi 2, program tersebut merupakan program khusus 
untuk melakukan pengelolaan data statistik. 
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PENGUJIAN HIPOTESIS DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini sudah melakukan uji asumsi klasik, di antaranya uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heterokedastistas. Penelitian ini telah lolos uji asumsi klasik. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan pengujian lebih lanjut. 
 
1. Pengujia Hipotesis 
Uji T 
UjiiT bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial atau sendiri yang 
diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel (Y). 
Tabeli2. HasiliUjiiT 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1. (Constant) 12.285 2.296   .000 
Sosialisasi (X1) .047 .072 .054 .647 .519 
Sanksi (X2) .214 .079 .223 2.721 .007 
Pendapatan (X3) .090 .071 .106 1.272 .205 
 
Dari hasil Uji diatas dapat menjelaskan bahwa Sosialisasi perpajakan (X1) dengan t 
hitung sebesar0.647 dan nilait tabel sebesar 1.97912, dengan nilai signifikan sebesar 
0.519.Maka dapat dinyatakan bahwa Sosialisasi perpajakan sebagai variabel bebas tidak 
berpengaruh terhadap kepatuahan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan 
sebagai variabel terikat. 
Pada variabel sanksi perpajakan (X2) dengan t hitung sebesar 2.721 dan nilai t tabel 
sebesar1.97912, dengan ini nilai signifikan sebesar 0.007.Maka dapat dinyatakan bahwa 
sanksi perpajakan sebagai variabel bebas terdapat pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak bumi dan bangunan sebagai variabel terikat. 
Pada variabel pendapatn wajib pajak  (X3) dengan t hitung sebesar 1.272 dannilait tabel 
sebesar1.97912, dengan ini nilai signifikan sebesar0.205. Maka dapat dinyatakan bahwa 
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pendapatan wajib pajak sebagai variabel bebas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar pajakbumi dan bangunan sebagai variabel terikat. 
 
Uji F 
Uji F memiliki tujuan agar mengetahui ada ataupun tidaknya pengaruh pada simultan 
atau bersama-sama yang diberikan variabel bebas (X)terhadap variabel (Y). 
Tabel 3.HasiliUji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1. Regression 57.133 3 19.044 3.973 .009b 
Residual 685.411 143 4.793   
Total 742.544 146    
 
Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 3.973dengan F tabel 
sebesar 2.67, tingkat signifikann= sebesar 0.009. Maka nilaiF 3.973 > 2.67 F tabel dengan 
nilai signifikan 0.009 < 0.05. 
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulkan bahwa variabel sosialisasi 
perpajakan, sanksi perpajakan dan juga pendapatan wajib pajak apabila diuji secara 
bersamaan atau simulasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
bumi dan bangunan. 
 
2. Pembahasan 
a. Sosialisasi pajakan tehadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
bumi dan bangunan 
Sosialisasi perpajakan (X1) dengan t hitungsebesar 0.647 dan nilai t tabel 
sebesar 1.97912, dengan nilai signifikan sebesar 0.519. Hasil dari penelitian yang 
telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa Sosialisasi perpajakan sebagai variabelbebas 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan sebagai variabel terikat. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dilakukan oleh Nadwatul (2017) 
yang telah meneliti tentang pengaruh sosialisasi dan pendapatan wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak pada Desa Gandaria. Penelitian yang 
telah dilakuakan mendapatkan hasil penelitian bahwa sosialisasi tidak terdapat 
pengaruh signifikan terhadapkepatuhan wajibpajakbumi danbangunan. 
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Penelitianini berdeda hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfakhry 
(2014) yang meneliti tentang analisis pengaruh penerapan sensus pajak, sosialisasi 
pajak serta persepsi sistem perpajakan terdapat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 
wilayah kantor perajakan JakartaSelatan. Dengan hasil adanya pengaruh secara 
signifikan sosialisasi terhadap kepatuhan pajak wajib pajak dalam membayar pajak 
bumi dan bangunan. 
Dwi (2014) menyatakan bahwa sosialisasi pajak tidak terdapat pengaruh 
terhadap wajib pajak, banyaknya wajib pajak yang tidak tidak terlalu tertarik untuk 
mengikuti sosialisasi pajak bumi bangunan. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwa masih ada wajib pajak yang tidak menganggap sosialisasi suatu yang perlu 
diikuti.Wajib pajak masih mengangap bahwa sosialisasi wajib suatu hal yang tidak 
harus. 
b. Sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
bumi danbangunan 
Sanksi perpajakan (X2) dengan t hitung sebesar 2.721 dan nilai t tabel sebesar 
1.97912, dengan ini nilai signifikan sebesar0.007.Maka dapat dinyatakan bahwa 
sanksi perpajakan sebagai variabel bebas terdapat pengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan sebagai variabel terikat. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitianyangdilakukan oleh Tika dan Syanto 
(2014) yang meneliti tentang pengaruh pengetahuan perpajakan, tingkat pendidikan 
dan sanksi administrasi terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
bumidan bangunan.Yang mendapatkan hasil peneitian bahwa terdapat pengaruh 
signifikan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
wajib pajak bumi dan bangunan. 
Puspa  (2012) menyatakan bahwas anksi pajak berpengaruh terhadap wajib pajak 
dalam membayar pajak,sebab dapat merubah kebiaasaan kepatuhan menjadi patuh 
dalam membayarpajak bumi dan bangunan. Wajib pajak pasti merasakan efek jera 
dari kelalaiannya dengan tidak melakukan pembayaran pajak bumid an bangunan. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa setiap wajib pajak tidak akan 
menginginkan mendapatkan sanksi pajak sebab dapat memberatkan wajib pajak itu 
sendiri. 
c. Pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak bumi danbangunan 
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Pendapatan wajib pajak  (X3) dengant hitung sebesar 1.272 dan nilai t tabel 
sebesar 1.97912, dengan ini nilai signifikan sebesar 0.205. Maka dapat dinyatakan 
bahwa pendapatan wajib pajak sebagai variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhanwajib pajakdalam membayar pajak bumi dan bangunan sebagai variabel 
terikat. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Khoirul (2011) yang meneliti 
tentang pengaruh penghasilan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak dalam membayarkan pajak bumi dan bangunan di kelurahan Tembelang 
Semarang. Hasil Penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa 
pendapatan wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuahan wajib pajak 
dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
Hal ini dapat diketahui juga adanya perbedaan hasil penelitian dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Wulandari (2007) yang meneliti tentang pengaruh 
pendapatan, kualiatas pelayanan serta melakukan penegakan hokum terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam melakukan membayarkan pajak bumi dan bangunan. 
Dengan hasil yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh pendapatan wajib pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi danbangunan. 
Linus (2002) menyatakan bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak karena tidak semua wajib pajak yang berpendapatan minim 
tidak patuh terhadap pajak bumi dan bangunan.Dari pernyataan diatas dapat 
disimpulkan bawah tidak semua wajib pajak yang berpendapatan minim tidak patuh 
dalam membayar pajak, sebaliknya untuk wajib pajak yang berpendapatan besar tidak 
selalu patuh dalam membayar pajak bumi dam bangunan. 
d. Sosialisasi perpajakan, sanksi perpajakan dan pendapatan wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi danbangunan 
Bahwa F hitung sebesar 3.973 dengan F tabelsebesar 2.67, tingkat signifikan 
sebesar 0.009.Maka nilaiF 3.973 > 2.67 F tabel dengan nilai signifikan 0.009 < 0.05. 
Maka disimpulkan bahwa variabel sosialisasi perpajakan, sanksi perpajakandan 
pendapatan wajib pajak apabila diuji secara bersamaan atau simulasi berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Maka 
dari itu, apabila sosialisasi pajak, sanksi pajak dan pendapatan wajib pajak dapat 
berjalan dengan bersamaan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan wajib 
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pajak akan semakin patuh dalam membayar pajak bumi bangunan tanpa harus 
mengabaikannya. 
Nurmantu (2003) menyatakan apabila sosialisasi pajak, sanksi pajak dan 
pendapatan wajib pajak berjalan secara bersamaan dengan stabil pasti dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan.Demikian itu, adanya dorongan secara langsung pada diri setiap wajib pajak 
untuk selalu membayarkan pajak bumi dan bangunan tanpa mengabaikan kewajiban 
pajaknya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada variabel sosialisasi perpajakan yang telah diuji dengan regresi berganda secara 
parsial bahwa variabel sosialisasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 
tersebut dikarenakannya belum pernah diadakannya sosialisasi pajak bumi dan bangunan 
pada desa Jayamulya.Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang mendapatkan nilai 
dengan t hitung sebesar0.647 dan nilai t tabelsebesar1.97912, sehinggat hitung0.647<1.97912 
t tabel.Maka dengan ini wajib pajak pada desa Jayamulya tidak pernah mengikuti sosialisasi 
perpajakan dan untuk sosialisasi melalui media seperti spanduk ataupun balihodi sekitaran 
jalanpun tidak ada. 
Pada variabel sanksi pajak yang telah diuji dengan regresi berganda secara parsial 
mendapatkan hasil bahwa variabelsanksipajak berpengaruh signifkan terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayarkan pajak bumi dan bangunan.Hal ini dapat dilihat dari hasil 
penelitian dengan nilai thitung sebesar2.721 dan nilai t tabel sebesar1.97912, sehingga t 
hitung 2.721>1.97912 t tabel. Sanksi dapat berpengaruh bagi wajib pajak dikarenakan 
semakin wajib pajak tidak patuh pada peraturan pajak bumi dan bangunan, maka akan 
semakin besar pula sanksi yang akan diterima oleh wajib pajak tersebut. 
Pada variabel pendapatan wajib pajak diuji dengan regresi berganda secara parsial 
mendapatkan hasil bahwa tidak ada pengaruh dari variabel pendapatan wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan pajak bumi dan bangunan.Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil yang telah didapatkan dari pengujian dengan hasilt hitungsebesar1.272 dan 
nilai t tabel sebesar 1.97912, sehingga thitung 1.272<1.97917.Pendapatan tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak di sebebkan tidak semua wajib pajak yang berpendapatan 
kecil tidak membayar pajak bumi dan bangunan, sebaliknya tidak semua wajib pajak yang 
berpendapatan berasar membayarkan pajak bumi dan bangunannya. 
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Hasil dari pengujian regresi berganda secara pengujian bersama-sama atau pengujian 
secara simultan dengan varian independen sosialisasi perpajakan, sanksi  pajak dan 
pendapatan wajib pajak mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen kepatuahan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Hasil 
pengunjian menunjukan Fhitungsebesar 3.973 denganF tabelsebesar 2.67,sehingga F hitung 
3.973>2.67 F tabel. Dengan berjalannya secara bersamaan sosialisasi, sanksi dan pendapatan 
wajib pajak akan mempengaruhi kepatuhan. Dengan adanya sosialisasi yang cukup dan 
merata akan memberikan pengetahuan yang lebih luas tentang manfaat membayar pajak. 
Sanksi pajak akan membuat efek jera kepada wajib pajak yang melanggarnya, semakin wajib 
pajak melanggar akan semakin besar sanksi yang akan diterima. Pendapatan wajib pajak akan 
berpengaruh sebab dengan berpendatan tinggi akan membuat wajib pajak akan lebih patuh 
terhadap pajak bumi dan bangunan. 
Pada penelitianyang telah dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa keterbatasandan 
berharap dapat menjadi acuan agar dapat diperbaiki untuk penelitian selanjutnya agar 
memperoleh hasil yang lebihbaik lagi. Adapun beberapa keterbatasan dalampenelitian ini 
sebagai berikut: 1) Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan ruang 
lingkupyang sempit dan hanya meneliti pada desa Jayamulya dengan jumlah responden 147 
respon. 2) Penelitian yang telah dilakukan memiliki tiga variabel, pada penelitian ini terdapat 
dua varibel yang berpengaruh dan hanya satu variabel yang berpengaruh. Karena adanya 
kurang tepat pemilihan variabel pada penelitian yang telah dilakukan. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih teliti dalam mengambil keputusan untuk 
variabel yang akan diteliti, serta dapat dilakukan observasi wilayah yang akan dilakukan 
penelitian agar lebih mengenal kondisi wilayah yang akan diteliti, dapat melakukan 
wawancara dengan masyarakat setempat atau tokoh masyarakat yang ada di wilayah tersebut 
agar mempermudah untuk memutuskan pengambilan variabel. Penelitian selanjutnya juga 
dapat memperluas jangakauan penelitianserta menambah jumlah respon yang digunakan 
dalam mengambil data, untuk lebih memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Sementara, bagi pemerintah akan lebih baik untuk meningkatkan sosialisasi terhadap pajak 
bumi dan bangunan dengan secara merata dan berkala, agar setiap wajib pajak akan 
mendapatkan informasi yang terbaru pada peraturan perpajakan. 
 
 
